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ABSTRAK 
 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan, komitmen, dan motivasi pada pegawai Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan DIY baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini menggunakan teknik 

complex random sampling dan juga stratifed sampling dalam mengumpulkan data. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner cetak. Alat analisis yang digunakan adalah Partial 

Least Square – Structural Equation Modeling (Smart PLS) untuk menganalisis uji validitas, uji 

reliabilitas, uji regresi linier, uji koefisien determinasi, uji t dan uji F. didapati sampel sebanyak 

71 responden yang merupakan pegawai Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY. Hasil 

analisis terdapat hubungan positif yang signifikan antara budaya inovatif dan kepuasan kerja; 

kepemimpinan partisipatif dan kepuasan kerja; kepuasan kerja dan motivasi kerja; kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi. 
 
 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Komitmen 
 

Organisasi, Motivasi Kerja, Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY
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ABSTRACT 
 

 
 

The study aims to look at the influence of organizational culture and leadership styles on 

satisfaction, commitment, and motivation in DIY Environment and Forestry staff both partially 

and simultaneously. The research uses complex random sampling techniques and also stratified 

samplings in collecting data. Data collection using printed questionnaires. The analytical tools 

used are Partial Least Square – Structural Equation Modeling (Smart PLS) to analyze validity 

tests, reliability tests, linear regression tests, determination coefficient tests, t tests and F tests. 

Samples of 71 respondents were found who were employees of the DIY Environment and 

Forestry Service. The results of the analysis showed a significant positive relationship between 

innovative culture and job satisfaction; participatory leadership and employment satisfaction; 

employee satisfaction and motivation; employment satifaction and organizational commitment. 

 
Keywords:  Organizational  Culture,  Leadership  Style,  Job  Satisfaction,  Organizational 

 

Commitment, Work Motivation, DIY Environment and Forestry Services. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pemikiran maupun daya cipta individu yang dirancang supaya dipergunakan 

semaksimal mungkin demi kesejahteraan hidup individu, yang wajib dikelola dan 

dikembangkan dinamakan Sumber Daya Manusia (SDM). Perilaku dan semangat dalam 

melakukan kegiatan teknis atau manajerial (Kirana et al., 2023). Besar kecilnya SDM pada 

kinerja organisasinya didasarkan dengan beragam faktor, di antaranya berhubungan 

langsung ataupun tak langsung terhadap budaya organisasi dan gaya kepemimpinan. 

Kompetitif serta kelangkaannya dari SDM mengharuskan manajer dan pemimpin 

organisasi untuk mengambil pendekatan yang lebih strategis terhadap tantangan 

memuaskan karyawan dan meningkatkan komitmen dan motivasi mereka dalam bekerja 

(Al-sada, 2017). 

Kepemimpinan dalam suatu Perusahaan sangatlah penting. Menurut Heriyanti (2007), 

kemampuan pemimpinnya untuk menjadi penggerak serta pemberdaya pegawai yang 

memberikan pengaruh pada kinerja pegawai. Tindakan manajer memberikan dampak yang 

signifikan pada tingkah laku, sikap, maupun kinerja karyawan. Efektivitas pemimpinnya 

mendapat pengaruh dari karakteristik bawahannya serta berhubungan pada komunikasi 

pemimpin dengan bawahannya. Manajer dianggap gagal jika tidak mampu memotivasi, 

memobilisasi, serta memberikan kepuasan karyawannya pada suatu lingkungan ataupun 

pekerjaan. Pemimpin berperan memberikan dorongan orang-orangnya agar mempunyai 

keterampilan maupun peluang pengembangan agar tetap terdepan dalam menghadapi 

tantangan dan peluang apa pun di tempat kerja. 

Keberhasilan suatu organisasi juga tidak sekadar ditetapkan dari peran pemimpinnya, 

namun terdapat faktor yang lainnya. Pemimpin tanpa sadar menciptakan suatu budaya yang 

disebut budaya organisasi yang dipraktikkan oleh seluruh pegawai. Budaya organisasi 

adalah skema ataupun asumsi dari kelompok anggotanya untuk membedakan suatu instansi 

(Robbins dan Judge, 2017). Apabila persepsi maupun makna itu mengarah pada petunjuk 

maupun sikap maka otomatis akan terjadi perubahan tingkah laku pegawai. Budaya 

organisasi menjadi hal esensial sebab berbagai kebiasaan muncul pada hierarki organisasi 

merepresentasikan norma-norma tingkah laku dari anggota organisasinya. Budaya 
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produktif sebagai budaya guna memperkuat dan memperhatikan tujuan perusahaan 

(Heriyanti, 2007). 

Gaya kepemimpinan yang produktif beserta budaya organisasinya mampu melahirkan 

prestasi kerja karyawannya yang baik. Sumber daya manusia unggul mempunyai motivasi 

kuat pada suatu entitas usaha. Motivasi diartikan dengan suatu upaya seseorang berupa 

intensitas, ketekunan, dan arahan untuk mencapai suatu tujuan (Robbins dan Judge, 2017). 

Menurut Sumarwinati et al., (2019) Kualitas pegawai terpenuhi ketika kepuasan kerja 

dihasilkan sepenuhnya sebagai faktor yang memberi pengaruh pada kinerja. Kepuasan 

kinerja tidak terlepas pada faktor yang memberikan pengaruh pada kepuasan kerjanya dari 

karyawan. Untuk menjamin kepuasan karyawannya dengan konsisten, entitas usaha harus 

memantau tempat karyawan bekerja, mencakup manajer, rekan kerja, suasana kerja, serta 

faktor lainnya yang memberikan pengaruh pada kemampuan karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

Hal terpenting yang perlu dipertahankan oleh suatu Perusahaan selain kepemimpinan 

adalah budaya organisasi, atau komitmen organisasi terhadap karyawannya. Chan dan 

Chew (2010) menjelaskan komitmen dan keinginan karyawan untuk tetap berada di 

organisasi mencakup perilaku yang membuat mereka yakin bahwa pekerjaannya adalah 

yang terbaik untuk perusahaan. 

Menurut (Umar, 2022), Kinerja pegawai pada birokrasi pemerintahan menjadi penting 

dilakukan karena mencerminkan kerberhasilan organisasi pemerintahan sektor publik 

dalam menjalankan seluruh kegiatan pemerintahan menuju pemerintahan bersih serta baik. 

Maka seluruh instansi pemerintah diharapkan memiliki pegawai yang berkualifikasi tinggi 

agar dapat memberikan pelayanan publik yang prima. Kinerja pegawai didasarkan pada 

perolehan kerjanya secara kualitatif dan kuantitas dari pegawai saat menjalankan tugasnya 

bersesuaian pada tanggungjawab. Mulai dari tuntutan dan semangat karyawan unuk 

menjalankan tugas pokok sehari-hari dengan baik, mengidentifikasi faktor-faktor penentu 

yang perlu dioptimalkan, cara mengukur kinerja karyawan, dan cara mencapai kinerja 

karyawan yang unggul. Menurut (Mulyadi & Haryono, 2020), peningkatan kinerja pegawai 

tidak sekadar mendapat pengaruh dari tingkat gaji saja, akan tetapi juga faktor lain seperti 

budaya organisasi, kepuasan, motivasi, gaya kepemimpinan, komitmen terhadap instansi. 

Namun peran manajer serta budaya perusahaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut terkait berbagai faktor yang 
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memberikan pengaruh misalnya budaya organisasi serta gaya kepemimpinan, penulis 

langsung menghubungkannya dengan motivasi, kepuasan kerja, serta komitmen 

organisasinya dalam sektor publik. 

Pembahasan tersebut mencakup penelitian di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DLHK DIY). Penelitian serupa telah dilakukan mengenai 

dampak budaya organisasi serta gaya kepemimpinan pada komitmen, kepuasan, serta 

motivasi karyawan melalui sektor Pendidikan pada Qatar (Al-Sada, 2017). Penelitian 

kembali dilakukan untuk mendalami budaya organisasi yang berlaku pada sektor 

pemerintahan, dimana organisasi pemerintah cenderung dijalankan secara birokratis. Serta 

penelitian yang belum banyak dilaksanakan di negara Indonesia yang menggali lebih dalam 

pengaruh budaya organisasi (inovatif, suportif, birokrasi) dan Gaya Kepemimpinan 

(partisipatif, suportif, direktif). 

Atas dasar itu, penulis memiliki ketertarikan untuk mengkaji lebih jauh pengaruhnya 

dari budaya organisasi serta gaya kepemimpinan pada komitmen, kepuasan, maupun 

motivasi pegawai DLHK DIY. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan permasalahan pada riset ini yakni: 

1. Apakah pengaruhnya dari budaya organisasi (inovatif, suportif, birokrasi) 

mempengaruhi kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta motivasi kerja pegawai 

DLHK DIY? 

2. Apakah pengaruhnya dari gaya kepemimpinan (suportif, partisipatif, direktif) 

mempengaruhi kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta motivasi kerja pegawai 

DLHK DIY? 

3. Apakah pengaruhnya dari kepuasan kerja mempengaruhi motivasi kerja pegawai 

DLHK DIY? 

4. Apakah pengaruhnya dari kepuasan kerja mempengaruhi komitmen organisasi pegawai 

DLHK DIY? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dijalankan riset mencakup: 

1. Melaksanakan uji pengaruh budaya organisasi (inovatif, suportif, birokrasi) terhadap 

kepuasan kerja, motivasi kerja maupun komitmen organisasinya dari pegawai DLHK 

DIY. 

2. Melaksanakan uji pengaruh dari gaya kepemimpinan (suportif, partisipatif, direktif) 

terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja maupun komitmen organisasi pegawai DLHK 

DIY. 

3. Menguji pengaruh kepuasan kerja pada motivasi kerjanya dari pegawai DLHK DIY. 

4. Melaksanakan uji pengaruhnya dari kepuasan kerja pada komitmen organisasi pegawai 

DLHK DIY. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penting berikut ini sebagai harapan dari riset yakni: 

a. Bagi Akademik 

Memperluas pengetahuan dan pembelajaran dari penelitian yang dilakukan. Hal 

ini terutama berlaku terkait pengaruhnya dari budaya organisasi (inovatif, suportif, 

birokrasi) maupun gaya kepemimpinan (suportif, partisipatif, direktif) pada motivasi, 

kepuasan kerja serta komitmen karyawan terhadap organisasi. 

b. Bagi Dinas 

Temuan riset memberi masukan seperti masukan kepada setiap orang atau 

organisasi itu sendiri, sehingga budaya organisasi (inovatif, suportif, birokrasi) serta 

gaya kepemimpinan (suportif, direktif, partisipatif) pada motivasi karyawan, kepuasan 

tempat kerja, serta komitmen organisasi. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan pada riset antara lain: 

1. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY (DLHK DIY) menjadi subjek yang 

diselidiki 

2. Penelitian dilakukan pada bulan November-Desember 
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3. Responden yakni pegawai DLHK DIY 

4. Variabel penelitian  

a. Variabel Independen: Budaya Organisasi (Inovatif, Suportif, Birokrasi) dan 

Gaya Kepemimpinan (Suportif, Partisipatif, Direktif). 

b. Variabel Dependen: Kepuasan Kerja karyawan, Motivasi, dan Komitmen 

Organisasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Hasil dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa Budaya Organisasi 

(inovatif, suportif, dan birokrasi) juga Kepemimpinan (Suportif, Partisipatif, dan 

Direktif) yang memberikan pengaruh pada motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi pada Pegawai DLHK DIY membawa kesimpulan: 

1. A. Budaya Organisasi Inovatif tidak memberikan pengaruh signifikan serta 

positif pada Motivasi Kerja, maka hipotesis 1a yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Inovatif memberikan pengaruh pada Motivasi Kerja bagi Pegawai 

DLHK DIY tidak didukung. 

B. Budaya Organisasi Suportif tidak memberikan pengaruh signifikan serta 

positif pada Motivasi Kerja, maka hipotesis 1b yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Suportif memberikan pengaruh pada Motivasi Kerja bagi Pegawai 

DLHK DIY tidak didukung. 

C. Budaya Organisasi Birokrasi tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Motivasi Kerja, maka hipotesis 1c yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Birokrasi memberikan pengaruh pada Motivasi Kerja bagi Pegawai 

DLHK DIY tidak didukung. 

2. A. Budaya Organisasi Inovatif memberikan pengaruh signifikan serta 

positif pada Kepuasan Kerja, maka hipotesis 2a yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Inovatif memberikan pengaruh pada Kepuasan Kerja bagi Pegawai 

DLHK DIY didukung. 

B. Budaya Organisasi Suportif tidak memberikan pengaruh signifikan serta 

positif pada Kepuasan Kerja, maka hipotesis 2b yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Suportif memberikan pengaruh pada Kepuasan Kerja bagi Pegawai 

DLHK DIY tidak didukung. 

C. Budaya Organisasi Birokrasi tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Kepuasan Kerja, maka hipotesis 2c yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Birokrasi memberikan pengaruh pada Kepuasan Kerja bagi Pegawai 

DLHK DIY tidak didukung. 
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3. A. Budaya Organisasi Inovatif tidak memberikan pengaruh signifikan serta 

positif pada Komitmen Organisasi, maka hipotesis 3a yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Inovatif memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi bagi 

Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

B. Budaya Organisasi Suportif tidak memberikan pengaruh signifikan serta 

positif pada Komitmen Organisasi, maka hipotesis 3b yang menyebutkan Budaya 

Organisasi Suportif memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi bagi 

Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

C. Budaya Organisasi Birokrasi tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Komitmen Organisasi, maka hipotesis 3c yang menyebutkan 

Budaya Organisasi Birokrasi memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi 

bagi Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

4. A. Gaya Kepemimpinan Suportif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Motivasi Kerja, maka hipotesis 4a yang menyebutkan Gaya 

Kepemimpinan Suportif memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi bagi 

Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

B. Gaya Kepemimpinan Partisipatif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Motivasi Kerja, maka hipotesis 4b yang menyebutkan Gaya 

Kepemimpinan Suportif memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi bagi 

Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

C. Gaya Kepemimpinan Direktif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Motivasi Kerja, maka hipotesis 4c yang menyebutkan Gaya 

Kepemimpinan Direktif memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi bagi 

Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

5. A. Gaya Kepemimpinan Suportif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Kepuasan Kerja, maka hipotesis 5a yang menyebutkan Gaya 

Kepemimpinan Suportif memberikan pengaruh pada Kepuasan Kerja bagi 

Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

B. Gaya Kepemimpinan Partisipatif memberikan pengaruh signifikan serta 

positif pada Kepuasan Kerja, maka hipotesis 5b yang menyebutkan Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif memberikan pengaruh pada Kepuasan Kerja bagi 

Pegawai DLHK DIY didukung. 

C. Gaya Kepemimpinan Direktif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Kepuasan Kerja, maka hipotesis 5c yang menyebutkan Gaya 
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Kepemimpinan Direktif memberikan pengaruh pada Kepuasan Kerja pada 

Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

6. A. Gaya Kepemimpinan Suportif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Komitmen Organisasi, maka hipotesis 6a yang menyebutkan 

Gaya Kepemimpinan Suportif memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi 

bagi Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

B. Gaya Kepemimpinan Partisipatif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Komitmen Organisasi, maka hipotesis 6b yang menyebutkan 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif memberikan pengaruh pada Komitmen 

Organisasi bagi Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

C. Gaya Kepemimpinan Direktif tidak memberikan pengaruh signifikan 

serta positif pada Komitmen Organisasi, maka hipotesis 6c yang menyebutkan 

Gaya Kepemimpinan Direktif memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi 

bagi Pegawai DLHK DIY tidak didukung. 

7. Kepuasan Kerja memberikan pengaruh signifikan dan positif pada Motivasi 

Kerja, maka hipotesis 7 yang menyebutkan Kepuasan Kerja berpengaruh 

terhadap Motivasi Kerja pada Pegawai DLHK DIY didukung. 

8. Kepuasan Kerja memberikan pengaruh secara signifikan dan positif pada 

Komitmen Organisasi, maka hipotesis 8 yang menyebutkan Kepuasan Kerja 

memberikan pengaruh pada Komitmen Organisasi bagi Pegawai DLHK DIY 

didukung. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti telah melaksanakannya sesuai dengan 

kaidah dan pedoman penelitian, namun tetap belum sempurna dan memiliki 

keterbatasan seperti: 

1. Metode yang dipakai yakni kuesioner. Oleh karena itu, besar kemungkinan data 

tersebut bersifat subjektif. Lebih baik bisa dilengkapi dengan wawancara, agar 

hasilnya terpercaya dan lebih lengkap. 

2. Keterbatasan penting lainnya dari penelitian ini adalah panjangnya kuesioner 

sehingga ada kemungkinan mereka menyerahkan survei tanpa mengisinya atau 

kurang memperhatikan pertanyaan survey tanpa mengisinya atau kurang 

memperhatikan pertanyaan survey selanjutnya. 
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3. Penelitian ini hanya mengambil sampel pegawai dari masing-masing balai yang 

ada. Akan lebih baik jika sampelnya lebih besar dan sasarannya lebih akurat. 

5.3  Saran 

Berdasarkan temuan riset dan juga pembahasan, maka rekomendasi saran 

diberikan antara lain: 

1. Bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY 

 Kepuasan kerja akan meningkat apabila budaya organisasi diperkuat. 

Hasil ini memberikan implikasi untuk meletakkan satu bentuk budaya 

organisasi yang pada Organisasi. Tinjauan terhadap hasil signifikan dan 

tidak signifikan menunjukkan bahwa budaya yang ada pada DLHK DIY 

memiliki hasil yang belum maksimal. Hasil ini menunjukkan perlunya 

upaya perusahaan untuk menjadi sebuah organisasi yang menciptakan 

budaya yang nyaman. Langkah yang perlu dilakukan untuk 

mendapatkan organisasi dengan lingkungan budaya nyaman antara lain 

menciptakan budaya yang suportif seperti kolaboratif, berorientsasi 

pada hubungan, memberi dorongan, bersosialisasi, kebebasan pribadi, 

adil, menantang, saling mempercayai dan budaya yang birokrasi seperti 

prosedural, hierarki, terstruktur, terurut, diatur, solid, berhati-hati, 

berorientasi pada kekuasaan. 

 Kepuasan kerja akan meningkat apabila gaya kepemimpinan diperkuat. 

Hasil ini memberikan implikasi untuk memperinci jenis gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi organisasi. Tinjauan 

terhadap indikator penyusunan variabel gaya kepemimpinan memiliki 

skor yang relatif diatas standar. Hasil ini menunjukkan perlunya adanya 

bentuk keseimbangan gaya kepemimpinan dalam beberapa unit kerja. 

 Motivasi kerja akan meningkat apabila kepuasaan kerja ditingkatkan. 

Hasil menunjukkan perlunya meningkatkan kepuasan karyawan 

mengenai pekerjaan, upah, promosi, supervise, lingkungan kerja 

terpenuhi sehingga motivasi karyawan meningkat dalam bekerja. 

 Peningkatan kepuasan kerja akan meningkatkan komitmen organisasi. 

Hasil ini memberikan implikasi akan perlunya menciptakan kepuasan 

kerja bagi setiap pegawai. Hasil menunjukkan bahwa bahwa kepuasan 



82 
 

akan diperhatikan dari manajer masih menempati hasil yang kurang 

maksimal. Untuk ini untuk memberikan lebih perhatian pada pegawai 

untuk mendapatkan kepuasan yang lebih tinggi, organisasi perlu 

memberikan faktor yang meningkatkan kepuasan kerja. 

 Untuk hasil yang tidak signifikan: Perlu memperhatikan peran budaya 

organisasi dan gaya pemimpin. sebagai salah satu nilai bersama untuk 

mempererat hubungan antara karyawan, manajer, dan organisasi. Selain 

itu, manajer perlu memperhatikan pemberi tugas agar dapat memberikan 

kegiatan yang membuat karyawan merasa tertantang dan puas untuk 

meningkatkan kinerja, membangkitkan motivasi yang tinggi, dan 

mengembangkan budaya perusahaan yang ada.  

 Komitmen organisasi karyawan diharapkan dapat dijaga dengan 

memperhatikan kebutuhannya dan memberikan dukungan agar 

karyawan tidak mau meninggalkan Perusahaan dan menjaga kinerja 

yang baik. Demikian disebabkan indikator yang terendah pada variabel 

komitmen organisasi menunjukkan tidak adanya dampak terhadap 

kehidupan seorang karyawan meskipun ia keluar dari perusahaan. Hal 

ini dapat dicapai dengan menyediakan lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja yang baik, termasuk peluang pengembangan pegawai, serta 

pembinaan untuk melibatkan pegawai dalam pengembangan kebijakan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian yang akan datang dapat melakukan riset wawancara terhadap 

subjek untuk memudahkan memperoleh informasi yang valid dan 

terpercaya. Riset wawancara mendalam tentang tipe budaya dan 

kepemimpinan. 

 Peneliti diharapkan mendampingi responden dalam mengisi kuesioner 

agar dapat mengajukan pertanyaan jika kurang memahami isi kuesioner, 

dan memastikan kuesioner diisi dengan lengkap dan benar. 

 Dan seiring dengan dilakukannya penelitian lebih lanjut, dilakukan 

penelitian dengan menggunakan sampel yang semakin besar agar 

hasilnya dapat dibandingkan.
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